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Skrining flavonoid menggunakan pereaksi FeCl3 5%, uap amoniak, shinoda, pereaksi basa dan timbal asetat 
mengkonfirmasi bahwa daun ciplukan mengandung senyawa flavonoid. Ekstrak metanol daun ciplukan yang 
diproses melalui metode maserasi diperoleh ekstrak sebesar 200 g. Kemudian partisi dilakukan terhadap ekstrak 
daun ciplukan menggunakan pelarut etil asetat dan n-heksana sehingga menghasilkan ekstrak sebesar 32.12 
gram. Ekstrak kering daun ciplukan dipersiapkan untuk analisis TLC dengan cara dilarutkan menggunakan 
pelarut metanol. Fase diam yang digunakan adalag silica gel 60F254 Merck dan fase gerak yang digunakan adalah 
eluen (kloroform : metanol). Hasil analisis TLC menggunakan eluent kloroform : metanol (80:20 v/v) 
menunjukkan munculnya noda yang berwarna kuning kehitaman yang mengartikan bahwa ada senyawa 
flavonoid dalam ekstrak daun ciplukan dengan nilai Rf sampel adalah 0.76 yang dibandingkan dengan Rf 
Standart quercetin adalah 0.92. 
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Flavonoid screening using 5% FeCl3 reagent, ammonia vapor, shinoda, alkaline reagent, and lead acetate confirmed that 
ciplukan leaves contain flavonoid compounds. The methanol extract of ciplukan leaves which was processed through the 
maceration method obtained an extract of 200 g. Then partitioning was carried out on ciplukan leaf extract using ethyl 
acetate and n-hexane solvents to produce an extract of 32.12 grams. The dry extract of ciplukan leaves was prepared for 
TLC analysis by dissolving it in methanol. The stationary phase used was Merck 60F254 silica gel and the mobile phase 
used was eluent (chloroform: methanol). The results of TLC analysis using the eluent chloroform: methanol (80:20 v/v) 
showed the appearance of blackish-yellow stains which meant that there were flavonoid compounds in the ciplukan leaf 
extract with an Rf value of the sample was 0.76 compared to the Rf standard of quercetin which was 0.92. 
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Tanaman merupakan hasil alam yang diperoleh secara alamiah dan dipergunakan untuk 
memenuhi kebutuhan manusia. Senyawa aktif yang ada dalam tanaman terbentuk melalui sintesis baik 
melalui jalur metabolisme primer maupun sekunder.1 Metabolit tersebut memperlihatkan respons 
fisiologis yang bermanfaat untuk menangani gangguan kesehatan pada manusia.2 Tanaman ciplukan 
(Physalis angulata L.) merupakan tanaman tradisional yang dimanfaatkan secara luas sebagai obat pada 
banyak daerah. Daun ciplukan biasanya dimanfaatkan sebagai obat dermatitis, asma, hepatitis, malaria, 
dan rematik. Riset-riset ilmiah mengkonfirmasi bahwa tanaman ciplukan berkhasiat sebagai antikanker, 
antiinflamasi, antifungi, antibakteri, antiasma, dan antidiabetes.3 
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Flavonoid merupakan jenis metabolit sekunder yang memiliki kerangka 2 buah cincin aromatis 
yang dihubungkan oleh suatu rantai propana.  Senyawa flavonoid tersebar luas pada tumbuhan tingkat 
tinggi. Umumnya, flavonoid terbentuk pada bagian batang, daun dan buah pada tumbuhan. Banyak 
Senyawa flavonoid yang dipergunakan sebagai zat antimikroba, antibakteri,  anti jamur, anti virus, dan 
anti kanker.4 Sebagian besar masyarakat menganggap tanaman ciplukan (Physalis angulata L.) sebagai 
tanaman gulma dan hanya sebagian kecil saja yang mengetahui khasiat dari tanaman ini. Penelitian 
Nuranda et al. mengkonfirmasi bahwa tanaman ciplukan memiliki khasiat sebagai antibakteri, 
antiinflamasi, antifungi, antikanker, antiasma, imunosupresan dan antidiabetes.5 Berdasarkan paparan 
tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengekstraksi senyawa flavonoid dalam serbuk daun ciplukan. 
Kemudian menganalisis senyawa flavonoid dalam ekstrak daun ciplukan menggunakan metode analisis 
TLC (Thin Layer Chromatography) untuk mengetahui senyawa flavonoid dalam daun ciplukan. 

 
 

Bahan dan Alat 
Bahan yang  digunakan antara laian serbuk daun ciplukan, metanol, etil asetat, heksana, methanol, 

kloroform, besi (III) klorida, ammoniak, pita magnesium, asam klorida pekat, natrium hidroksida, asam 
sulfat, timbal asetat, logam magnesium dan quercetin. Sedangkan peralatan yang digunakan pada 
penelitian ini antara lain maserator, rotary evaporator, corong pisah, plat TLC, chamber, waterbath, dan hot 
plate. 

 
Skrining flavonoid 

a. FeCl3 5%: Sampel dilarutkan dengan etil asetat, disaring dan kemudian filtratnya diteteskan 
dengan FeCl3 5%. Berubahnya filtrat menjadi berwarna hitam menunjukkan adanya flavonoid. 

b. Amoniak: Sampel dilarutkan dalam metanol, ditotolkan di atas plat TLC, lalu diuapkan di atas 
amoniak hingga muncul noda kuning yang artinya ada flavonoid.6 

c. Pereaksi Basa: Ekstrak metanol daun ciplukan diteteskan NaOH 10% hingga muncul filtrat 
berwarna kuning. Warna kuning akan menghilang seiring penambahan H2SO4 pekat jika ada 
flavonoid.7 

d. Timbal Asetat: Ekstrak metanol diberikan timbal asetat 1% hingga terbentuk larutan warna krim 
yang artinya ada senyawa flavonoid. 

e. Uji Shinoda: Ekstrak metanol daun ciplukan ditambahkan pita magnesium, diikuti penambahan 
asam klorida pekat sebanyak 1 ml sehingga muncul warna merah artinya ada flavonoid.7 
 

Maserasi 
Sebanyak 3000 g  serbuk daun ciplukan dimaserasi selama ±24 jam menggunakan metanol 

sebanyak 5 liter. Maserasi berulang dilakukan menggunakan metanol hingga hasil skrining flavonoid 
menunjukkan bahwa senyawa flavonoid telah diekstraksi. Ekstrak metanol yang diperoleh dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator pada suhu 70oC dengan putaran 80 rpm. 

 
Partisi 

Sampel dilarutkan dalam akuades dan dipartisi dengan etil asetat. Fraksi etil asetat diuapkan dan 
dilarutkan kembali dalam metanol. Partisi kedua menggunakan n-heksana dan fraksi n-heksana 
diuapkan dalam rotary evaporator pada suhu 70oC dengan putaran 40 rpm untuk memperolej fraksi 
senyawa flavonoid 8 
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Analisis TLC 
Analisis TLC dilakukan terhadap ekstrak metanol daun ciplukan. Fasa diam silika gel 60F254 Merck 

dan fasa gerak yang digunakan adalah eluen (kloroform : metanol) dengan masing-masing ratio eluent 
90:10, 80:20, 70:30 dan 60:40 v/v. 
 

 
Skrining  

Skrining flavonoid terhadap ekstrak metanol daun ciplukan membuktikan bahwa sampel 
mengandung senyawa flavonoid. Skrining flavonoid diuji menggunakan beberapa pereaksi kimia. Hasil 
skrining dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Ekstraksi 

Proses ekstraksi daun saputangan 
menggunakan 2 cara, yaitu melalui maserasi dan 
partisi (liquid-liquid extraction). Maserasi dilakukan 
terhadap 3000 g bubuk sampel daun ciplukan 
menggunakan pelarut metanol p.a sebanyak 5 liter 
dan dimaserasi hingga seluruh ekstrak dari daun ci 

Tabel 1. Hasil Skrining Flavonoid 
Pereaksi Hasil Keterangan 
FeCl3 5% Hitam + 
NH3 Kuning + 
NaOH 10% + H2SO4 p Coklat + 
Pb(CH3COO)2 Krim + 
Serbuk Mg + HCl Merah + 

 

plukan terserap ke dalam pelarut. Lalu dilakukan filtrasi dan diuapkan di dalam rotary evaporator dengan 
kondisi suhu 70oC dan diputar dengan kecepatan 80 rpm sehingga didapatkan ekstrak daun ciplukan 
sebanyak 200 g. 9 

Maserat sebanyak 200 g dilarutkan menggunakan akuades lalu dipartisi menggunakan etil asetat 
dengan perbandingan pelarut 1:1 v/v. Fraksi etil asetat diuapkan dan dilarutkan dalam metanol, 
kemudian dipartisi dengan n-heksana dengan perbandingan yang sama. Partisi dilakukan secara 
berulang hingga ditemukan ekstrak n-heksana sudah berwarna bening yang artinya senyawa non polar 
telah terpisah dari senyawa flavonoid yang berada dalam ekstrak metanol melalui interaksi fisik antar 
pelarut. Kemudian ekstrak hasil partisi diuapkan menggunakan rotary evaporator pada suhu 70oC dan 
kecepatan sebesar 40 rpm.8 Ekstrak partisi terakhir diperoleh ekstrak padat sebesar 32.12 g. Prinsip partisi 
cair-cair didasarkan pada kelarutan dalam pelarut organik yang tidak dapat dicampur dengan air.10 
 
Analisis TLC (Thin Liquid Chromatography) 

Plat TLC dipotong berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 8 cm, lebar 2 cm, batas 
bawah 1cm dan batas atas 0.5 cm. Eluent yang akan digunakan adalah kloroform : metanol (80:20 v/v). 
Sampel hasil partisi dan quercetin dilarutkan menggunakan metanol, kemudian ditotolkan di atas 
permukaan plat TLC. TLC yang sudah ditotolkan sampel dan standart quercetin, dimasukkan ke dalam 
chamber yang sudah berisi eluent. Hasil elusi pada TLC disemprot menggunakan pereaksi FeCl3 5% 
sehingga terlihat pemisahan noda yang berwarna kuning kehitaman yang mengartikan bahwa ada 
senyawa flavonoid dalam ekstrak daun ciplukan dengan nilai Rf sampel adalah 0.76 dan Rf Standart 
quercetin adalah 0.9211. Hasil Analisis TLC ditampilkan pada gambar 1. 

Maserasi merupakan metode penyarian yang diproses dengan cara merendam serbuk sampel ke 
dalam pelarut yang berkesesuaian. Prinsipnya adalah pelarut akan masuk kedalam sel tumbuhan melalui 
dinding sel sehingga senyawa kimia yang ada di dalam sel akan tertarik yang dipengaruhi oleh 
perbedaan tekanan konsentrasi di dalam maupun di luar sel.12 Beberapa golongan senyawa flavonoid 
ada yang tidak tahan terhadap panas dan ada juga yang mudah teroksidasi pada suhu yang tinggi, maka 
inilah yang menjadi dasar sehingga dipilih metode maserasi dalam penelitian ini. Senyawa flavonoid 
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merupakan senyawa golongan polifenol yang bersifat polar yang biasanya ditemukan dalam tumbuhan 
sebagai senyawa dalam bentuk  dalam bentuk glikosida.13 
 
 

 

 
 

Gambar 1. Hasil analisis TLC Flavonoid 
(Keterangan: Q adalah Quercetin dan DC (Daun 

Ciplukan) 
 

TLC merupakan metode pemisahan senyawa 
berdasarkan perbedaan distribusi antara dua fase yaitu fase diam 
dan fase gerak. Fase diam yang dipakai adalah plat silika gel 
yang bersifat polar, sementara eluen yang digunakan adalah 
pelarut kloroform:metanol. Kepolaran antara fase diam dan fase 
gerak inilah yang menyebabkan senyawa flavonoid dapat 
terangkat dan memisah mengikuti aliran eluen. Penggunaan 
silica gel digunakan untuk memisahkan senyawa seperti 
flavonoid, fenol, alkaloid, asam lemak, sterol dan terpenoid. 
Eluen yang baik adalah eluen yang dapat memisahkan senyawa 
dalam jumlah yang banyak ditandai dengan munculnya noda. 
Noda yang terbentuk tidak berekor dan jarak antara noda satu 
dengan yang lainnya jelas. Berdasarkan analis TLC maka dapat 
dinyatakan bahwa daun ciplukan mengandung senyawa 
flavonoid namun flavonoid tersebut bukanlah quercetin sebab  

ada selisih nilai Rf yang besar.Jika selisih Rf sampel dengan Rf pembanding  adalah di bawah 0,05 maka 
sampel tersebut positif merupakan standar.14 

 

Ekstrak metanol daun ciplukan yang diperoleh melalui metode maserasi mengandung senyawa 
flavonoid. Partisi terhadap ekstrak daun ciplukan dilakukan menggunakan pelarut etil asetat dan n-
heksana menghasilkan ekstrak sebesar 32.12 gram. Hasil analisis TLC menggunakan eluent kloroform 
: metanol (80:20 v/v) menunjukkan munculnya noda yang berwarna kuning kehitaman yang 
mengartikan bahwa ada senyawa flavonoid dalam ekstrak daun ciplukan dengan nilai Rf sampel adalah 
0.76 yang dibandingkan dengan Rf Standart quercetin adalah 0.92. 
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